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3.1. Lokasi dan Waktu Penelitian  
Penelitian ini penulis lakukan di Kelurahan Pulau Karomah Kecamatan 
Sukajadi. Adapun pemilihan lokasi penelitian adalah di wilayah Kelurahan Pulau 
Karomah tahun 2016 masih terdapat asset tanah terlantar yang tidak terkelola 
maupun terinventaris secara baik, sehingga peruntukan dan penggunaan tanah 
tersebut juga tidak tertata dan terkelola dengan baik, di samping itu atas hak 
ataupun status dari tanah tersebut juga tidak jelas. Waktu penelitian ini dimulai 
Bulan September 2017- sampai dengan Bulan Maret 2018. 
 
3.2.  Jenis Dan Sumber Data 
3.2.1. Jenis Data 
Jenis data dalam penelitian ini adalah data kualitatif yang bersifat deskriptif, 
yaitu penelitian yang menggambarkan dan menguraikan masalah serta membahas 
masalah pengelolaan aset tanah tanah milik daerah yang penulis peroleh dari hasil 
wawancara, catatan lapangan dan dokumen lainnya. 
 
3.2.2. Sumber Data 
Dalam penelitian ini ada dua sumber data, yaitu: 
a. Data Primer 
Data ini adalah data yang diperoleh langsung dari responden 
atau informan yang dilakukan dengan interview (wawancara). 
Wawancara dilakukan dengan menggunakan daftar pertanyaan yang 
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sudah dipersiapkan untuk membantu agar wawancara tidak lari dari 
topik dan tujuan yang ingin diperoleh, sehingga informasi yang didapat 
sesuai dengan tujuan penelitian. Data primer ini berkenaan dengan cara 
pengelolaan aset tanah milik Pemerintah Kota Pekanbaru di Kelurahan 
Pulau Karomah Kecamatan Sukajadi Tahun 2016 dan faktor 
penghambat dalam pengelolaan aset tanah milik Pemerintah Kota 
Pekanbaru di Kelurahan Pulau Karomah Kecamatan Sukajadi Tahun 
2016. 
b. Data Sekunder 
Data ini adalah data yang diolah atau ditulis orang lain, data ini 
diperoleh dari majalah, penelitian terdahulu yang mempunyai relevansi 
dengan penelitian ini, dan tulisan-tulisan di internet. Selain itu data 
sekunder juga didapat dari dokumen-dokumen resmi, arsip-arsip dan 
keterangan-keterangan lain yang berhubungan dengan masalah 
penelitian yang digunakan sebagai pelengkap dan pendukung dari data 
primer yaitu keadaan geografis Kelurahan Pulau Karomah, 
Kependudukan, keadaan dan mata pencaharian penduduk, dan bidang 
pembangunan dan prasarana umum, serta keadaan status dan kondisis 
pertanahan di wilayah Kelurahan Pulau Karomah tersebut. 
 
3.3.  Metode Pengumpulan Data 
Pengumpulan data merupakan alat yang digunakan penulis untuk 
memperoleh data dalam penelitian. Dalam penelitian ini metode pengumpulan 
data dilakukan melalui beberapa cara, yaitu :  
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1. Wawancara  
Wawancara merupakan teknik pengumpulan data yang 
dilakukan dengan mengadakan komunikasi kepada informan pada 
obyek penelitian. Wawancara dilakukan secara mendalam untuk 
menggali informasi dari informan atau orang yang dianggap 
mengetahui tentang permasalahan yang sedang dibahas dalam 
penelitian.   
2. Dokumentasi  
Teknik dokumentasi dilakukan dengan cara mengumpulkan data-
data tertulis yang sudah ada sebelumnya. Teknik pengambilan data 
secara tertulis bersumber pada catatan-catatan, arsip-arsip, gambar atau 
foto pada acara-acara tertentu yang ada di lokasi penelitian yang 
berkaitan dengan penelitian dan bertujuan untuk memperjelas dan 
mendukung proses penelitian.   
3. Observasi  
Observasi adalah teknik pengumpulan data dengan cara 
pengamatan langsung, dengan menggunakan alat indera pendengaran 
dan penglihatan terhadap fenomena sosial dan gejala-gejala yang 
terjadi. Ini berarti data diperoleh dengan cara memandang, melihat, dan 
mengamati obyek sehingga dengan itu peneliti memperoleh 
pengetahuan apa yang di lakukan. 
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3.4.  Populasi dan Sampel Penelitian 
Untuk mendapatkan data dan informasi dilakukan dengan wawancara 
mendalam kepada aktor-aktor yang terlibat di dalam pengelolaan aset tanah milik 
daerah. Informan dipilih berdasarkan penarikan sampel nonprobabilitiy yaitu 
dengan cara purposive sampling hanya orang-orang yang ahli dan mengerti 
tentang fenomena yang terjadi . Dalam purposive sampling, pertimbangan peneliti 
memegang peranan, bahkan menentukan dalam pengambilan sekumpulan obyek 
untuk diteliti. Jelas bahwa nilai penelitian yang diperoleh berdasarkan sampel ini 
tergantung pada peneliti yang memberi pertimbangan. Untuk jelas nya mengenai 
informan yang diambil dalam penelitian ini, maka dapat dilihat dari tabel berikut 
ini :  
Tabel 3.1 
Informan Penelitian 
 
No         Nama Informan       Jabatan 
1. H. Erisman Boestaman, SE, MM Camat Sukajadi 
2. Taufik Hidayat S.Ip Bag.Kepegawaian Umum dan 
Perlengkapan Kecamatan Sukajadi 
3. Devino, S.IP Bag.Perlengkapan Pemko (Analisa 
asset) 
4. Zulham  Effendi Lurah Pulau Karomah 
Sumber: Data Olahan, 2017. 
3.5.  Metode Analisis 
 Untuk penelitian ini digunakan metode kualitatif deskriptif, dalam hal ini 
penulis mengelompokkan data dan mengklasifikasi data. Data yang diperoleh dari 
hasil wawancara dan observasi penulis sajikan dan paparkan dalam bentuk uraian 
kalimat yang jelas dan rinci, sedangkan data yang diperoleh dari dokumentasi 
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penulis sajikan dalam bentuk tabel. Selanjutnya penulis membahas data-data 
tersebut berdasarkan permasalahan yang diteliti dengan menghubungkan dengan 
Peraturan Perundang-undangan dan pendapat para ahli yang berkaitan erat dengan 
penelitian ini, selanjutnya penulis menarik kesimpulan berdasarkan informasi  dari 
data yang telah disampaikan. 
 
 
 
 
  
 
